BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Media radio merupakan alat yang jauh lebih hebatepasinya

dibandingkan dengan media massa yang lainnya. Rigliat menembus ke
pelosok-pelosok yang tidak dapat dilakukan oleh ienezktak, ia tidak
mengenal batas-batas teritorial suatu negarahitsgdabnya dalam keadaan
perang, media ini banyak dipakai untuk kepentingampaganda. Dalam
masa damai pun peranan radio tidak kurang pentmgmyuk membina
pendapat umurhAdapun sifat radio adalah:

Dapat didengar bila siaran

Dapat didengar kembali bila diputar kembali

Daya rangsang rendah

Elektris

Relatif murah
Daya jangkau besar

ogkwpnE

Dilihat dari sifat radio diatas dapat ditarik kepman bahwa radio
merupakan media yang menguasai ruang tetapi tidekguasai waktu.
Artinya, siaran dari radio dapat diterima dimangasdalam jangkauan
pancarannya (menguasai ruang) tetapi siarannyia digipat dilihat kembali
(tidak menguasai waktu). Disamping itu, keunggutadio siaran adalah

berada dimana saja: di tempat tidur (ketika orakanatidur atau bangun

! SumintoProblematikaDakwah,(Jakarta: Tinta Mas Indonesia, 1973) him.49



tidur), di dapur, di dalam mobil, di kantor, digalan, di pantai dan berbagai

tempat lainnya.

Berbicara mengenai media pasti tidak akan pernah ldpas dari
yang namanya peraturan. Begitu juga halnya dereyabdga penyiaran, baik
itu lembaga penyiaran televisi maupun radio. Adameraturan yang
mengatur lembaga penyiaran adalah Undang-UndangibRepindonesia
Nomor 32 tahun 2002. Sejak disahkannya tahun 20QRPenyiaran telah
membentuk suatu badan khusus dalam sistem pengapeayiaran di
Indonesia, yaitu adanya Komisi Penyiaran Indong&iRl). KPI adalah
lembaga negara yang bersifat independen mengatlsthahamengenai
penyiarar® Spirit pembentukan KPI adalah pengelolaan sistemyipran
yang merupakan ranah publik harus dikelola oleluaslelbadan independen
yang bebas dari campur tangan pemodal maupun kegantkekuasaan.

Apabila ditelaah secara mendalam, Undang-Undang3%oTahun
2002 tentang “Penyiaran” lahir dengan dua semautgata:

1. Pengelolaan sistem penyiaran harus bebas dari derli@pentingan
karena penyiaran merupakan ranah publik dan digumasebesar-
besarnya untuk kepentingan publik.

2. Semangat untuk menguatkan entitas lokal dalam sgahastonomi
daerah dengan pemberlakuan sistem siaran berjaringa

Pasal 1 ayat 9 Undang-Undang No. 32 Tahun 2002meggelaskan
tentang pengertian dari lembaga penyiaran itu sengimbaga penyiaran

adalah penyelenggaraan penyiaran, baik lembagagsanypublik, lembaga
penyiaran swasta, lembaga penyiaran komunitas madembaga penyiaran

2 Elvinaro Ardianto, dkksomunikasi Massa.(Bandung:Simbiosa Rekatama Media, 2004)
him. 115
% Judhariksawahjukum Penyiaran,(Jakarta:PT Rajagrafindo Persada, 2010) him.7



berlangganan yang dalam melaksanakan tugas, fulgsi, tanggung
jawabnya berpedoman pada peraturan perundang-uanigagg berlakd.

Penyiaran diselenggarakan dengan tujuan untuk néuoipe
integrasi nasional, terbinanya watak dan jati bangsa yang beriman dan
bertakwa, mencerdaskan kehidupan bangsa, memajukarjahteraan
umum, dalam rangka membangun masyarakat yang maddmokratis,
adil dan sejahtera, serta menumbuhkan industriipey Indonesia.

Jasa penyiaran terdiri atas:

1. Jasa penyiaran radio
2. Jasa penyiaran televisi

Jasa penyiaran diselenggarakan oleh:

Lembaga penyiaran publik
Lembaga penyiaran swasta
Lembaga penyiaran komunitas; dan
Lembaga penyiaran berlanggar?an.

PwbhrE

Lembaga penyiaran komunitas merupakan lembaga gramyyang
berbentuk badan hukum Indonesia, didirikan oleh kaoas tertentu,
bersifat independen, dan tidak komersial, dengam@a g@ancar rendah, luas
jangkauan wilayah terbatas, serta untuk melayanipekingan
komunitasnyd.

Faktor yang melatarbelakangi munculnya radio kotasradalah:
1. Mayoritas penduduk Indonesia adalah penduduk pedesgang

umumnya menempati wilayah relatif miskin dengan lika; SDM
rendah dan potensi yang belum tergali secara optitdlah karena itu,

* Komisi Penyiaran Indonestandang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2002
tentang Penyiaran,( Semarang:KPID Provinsi Jawa Tengah, 2009) him.6
5 .
Ibid him.7
® Undang-Undang Republik Indonesia nomor 32 tahun 2002 teptamygaran Bab I
pasal 13 ayat 1 dan 2
" 1bid him.19



dengan teknologi sederhana dan biaya yang muramn komunitas
sangat tepat untuk dikembangkan di Indonesia.

2. Media komunitas berasal dari kebutuhan warga, wlatga, dan untuk
warga komunitas sehingga tidak ada campur tangainlwk, yang
memasukkan ideologi, kepentingan atau misi apagung yoelum tentu
cocok dengan kondisi dan kebutuhan komunitas tatéeb

Dewasa ini radio komunitas banyak bermunculan dlohesia
khususnya di daerah Jawa Tengah. Perkembangan k@dianitas pada
awalnya bersifat ilegal namun seiring berjalannyakiww media komunitas
mulai masuk pada sistem yang leyadal ini terbukti melalui data base
proses perijinan lembaga penyiaran KPID Jawa Temgalapat 97 stasiun
radio komunitas yang mengajukan permohonan penijif@ari sekian
jumlah tersebut hanya 10 radio komunitas yang sbeahasil memperoleh
perijinan. Meski demikian, 87 stasiun radio komasityang belum
mendapatkan ijin siaran dari KPID Jawa Tengah tetgmgudara sambil
menunggu keputusalﬁ.Salah satu radio komunitas tersebut adalah radio
komunitas MBS FM 107.8 Mhz.

Radio MBS FM 107.8 Mhz adalah radio komunitas yaiyiliki
oleh Fakultas Dakwah IAIN Walisongo Semarang yarehpekadaanya
merupakan salah satu divisi dari Laboratorium DdkWlzabDa) dan pada
tahun 2012 ini radio MBS FM sudah mendapatkan s&aman oleh KPID
Jawa Tengah. Pada awalnya radio MBS FM menjadi aerppaktikum

mahasiswa untuk mengembangkan dlife(skill) di bidang penyiaran

8 Atie Rachmiati€Radio Komunitas: Eskalasi Demokr atisasi
Komunikasi.(Bandung:Simbiosa Rekatama Media, 2007) f7én.

° Eni MaryaniMedia dan Perubahan Sosial.(Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2011)him.
105

10 Sumber: Database Proses Perijinan Lembaga Penyiar@nJéRia Tengah



(broadcasting). Seiring dengan berjalannya waktu, keberadaaio &3S
FM mulai menarik hati pendengar dan bahkan telamiiileé segmen
pendengar tersendiri.

Radio MBS FM Kkini tidak lagi hanya menjadi tempattihan
mahasiswa. Radio MBS FM ingin meningkatkan pelagari@epada
masyarakat karena sadar kebutuhan masyarakat ékaarh informasi dan
pendidikan informal, khususnya di bidang agamaiatdsesehatan, budaya
dan lain sebagainya. Dengan media radio, pesampgsag diinginkan
dapat menjangkau masyarakat yang lebih luas.

Radio MBS FM mempunyai visi pengembangan pengetahua
melalui multimedia informasi, pendidikan, kepedaligosial dan nilai-nilai
moralitas yang bersumber pada agama dan pancaddan dnewujudkan
kesejahteraan bersarta.

Radio komunitas MBS FM 107.8 Mhz dapat dijadikabagmi radio
alternatif dalam upaya pemberdayaan komunitas (kampnaupun
masyarakat yang berada di sekitar kampus ataupsekitar MBS) sesuai
dengantagling(semboyan) MBS yaitu “Alternatif Radio Semarang’alH
tersebut dapat tercapai apabila ada pengelolaanbaik yang dapat dilihat
dari program-program siaran serta materi prograrasiyang ada di MBS.
Sejauh pengamatan peneliti, program-program siseaia materi program
siaran yang ada di MBS hanya itu-itu saja dan cemdeterkesan minim

kreatifitas dari pengelola MBS. Keefektifan sebueddio komunitas

"' M. Alfandi.Studi Kelayakan Radio Mitra Berdakwah dan Sholawat (MBS) FM 107.8
Mhz. (Semarang, Makalah Tidak Diterbitkan:2011) him. 3



ditentukan dari sejauh mana sebuah stasiun radimpmamemenuhi
kebutuhan komunitasnya yang terlihat dari prograoggam siaran serta
materi-materi program siaran yang mampu menampengia aspirasi dan
kebutuhan dari pendengarnya.

Semenjak pertengahan tahun 2012 tepatnya di akkanbAgustus,
MBS FM mendapatkan persetujuan mengudara di ka@al81Mhz dari
KPID Jawa Tengah. Hal ini merupakan jawaban atagygjaan perijinan
yang sudah dilakukan oleh radio MBS menurut prosegang add?
Dengan adanya persetujuan tersebut membuktikanebkbberadaan MBS
FM sudah diakui oleh KPID Jawa Tengah. Untuk ituadu selayaknya
apabila MBS FM memberikan pelayanan yang terbajralla pendegar
sebagai tanggungjawab stasiun radio komuitas yadghsdiijinkan untuk
mengudara. Tanggungjawab sebuah stasiun radio ktasurkepada
pendengar dapat diwujudkan melalui program-progsaanan yang ada.
Program siaran sebuah stasiun radio komunitas hdapst memenuhi
kebutuhan komunitasnya. Untuk itu peneliti berusamencari informasi
tentang program siaran serta materi program sidiaMBS FM yang
ditinjau dari regulasi penyiaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penditjadikan alasan
untuk meneliti lebih dalam lagi tentang radio kontas, dan menyusunnya
dalam sebuah judul skripsi yang berjuddPROGRAM SIARAN

DAKWAH DAN MATERI PROGRAM SARAN DAKWAH DI

2 Sumber: wawancara dengan Kepala Laboratorium Fakultas Dabwahij. Amelia
Rahmi M. Pd pada hari Jum’at 14 Desember 2012
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RADIO KOMUNITAS MBS (MITRA BERDAKWAH DAN
SHOLAWAT) FM 1078 MHZ DITINJAU DARI REGULASI

PENYIARAN.

Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan latar belakang penelitiaratds, maka
peneliti merumuskan masalah sebagai berikut :
a. Apakah program siaran dakwah dan materi programarsidakwah di
Radio MBS FM?
b. Apakah sesuai, program siaran dakwah dan mategramo siaran

dakwah di Radio MBS FM dengan regulasi penyiaran?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian
Untuk mendeskripsikan penyiaran dakwah di radio
komunitas MBS (Mitra Berdakwah dan Sholawat) FM .80Khz

yang ditinjau dari Regulasi Penyiaran.

1.3.2 Manfaat Penelitian
a. Secara teoritik adalah untuk menambah, memperjelas,
memperkuat teori serta mengembangkan Iimu Dakwah,
khususnya dibidang penelitian Komunikasi dan Pamayi Islam
melalui radio.
b. Secara praktis diharapkan dapat menjadi referersgi b

mahasiswa dakwah umumnya dan pengelola radio MBS FM



khususnya agar penyiaran dakwah di radio MBS FMatsgsuai
dengan regulasi penyiaran yang ada sehingga efaktiflari

penyiaran dakwah tersebut dapat tercapai.

1.4. Tinjauan Pustaka
Ditinjau dari judul skripsi yang peneliti teliti, aka di bawah ini
terdapat beberapa kajian yang telah diteliti olehgtiti lain yang relevan
dengan judul yang penulis teliti antara lain:

1. Alif Wiji Praharawati (2011) yaitu tentang “Stratel§adio Komunitas
Islam Dalam Memperoleh Simpati Pendengar (StudaFRadio DAIS
107.9 FM).” Skripsi ini merupakan penelitian yangenmooba
menjabarkan tentang strategi radio komunitas Ista@halui salah satu
media yang dimilikinya yaitu radio DAIS. Jenis pktien ini adalah
penelitian kualitatif. Penelitian ini merupakan pktian lapangan yang
menggunakan metode analisis deskriptif dalam asaletanya.

Strategi merupakan pilihan-pilihan tentang bagaeneara terbaik
untuk mengembangkan sebuah organisasi. Pilihamapili tersebut
diintegrasikan dan dikoordinir kemudian dirancang¢uld mengeksploitasi
kompetensi inti dore competence) untuk mendapatkan keunggulan
kompetitif.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap orddAIS
tersebut ditemukan tiga strategi utama yang digand@kAlS melalui salah
satu media dakwahnya tersebut, yakni: strategi kdkasi, strategi

penyiaran radio, dan strategi pemasaran.



2. Nur Ariyanto (2010) yaitu tentang “Strategi Dakwisllajelis Tafsir Al
Quran (MTA) Melalui Radio MTA 107.9 FM SurakartaMetode
analisis data yang digunakan dalam penelitian betsadalah metode
analisis deskriptif dengan kesimpulannya menunjokiahwa strategi
dakwah yang dipakai oleh radio MTA adalah stratedaptif dimana
untuk memenangkan persaingan dengan strategi fidaptadio MTA
sangat menekankan pada fleksibilitas dan inovdeh ®arena itu radio
MTA FM senantiasa mengamati dan mengawasi media lai

Strategi diferensiasi merupakan strategi yang dipasebuah
organisasi bila ingin bersaing dengan pesaingnyandéhal keunikan
produk dan jasa yang ditawarkan. Strategi divéasii perluasan
jangkauan siaran dengan memanfaatkan beberapddgkbaru.

3. Mulyati (2012) yaitu tentang “Studi Analisis ProgreSiaran Dakwah
di Radio NGABAR FM 106.2 Pondok Pesantren Walisoritab.
PONOROGOQO". Untuk menghindari kesan monoton Peny&anpgaesan
dakwah identik dengan menggunakan alat bantu atadiamMedia
merupakan salah satu unsur penting dalam prodesatda Adapun
bentuk media itu sendiri sangat beragam diantarangdia dakwah
dalam bentuk tulisan atau lisan. Salah satu mediasanyang dapat
digunakan sebagai media dakwah hingga kini magjardari sebagian
masyarakat adalah radio, karena radio sebagaikalatnikasi yang
dapat dimiliki masyarakat dengan harga yang cukupram dan

terjangkau oleh masyarakat.
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Masalah yang dikaji dalam isi siaran dakwah digadgabar FM
106,2 Pondok Pesantren Walisongo Kabupaten Ponoda¢gm acara
Siraman Rohani yang dibawakan oleh Ust. Dr. Muhachiafin Badri
untuk meneliti pesan-pesan dakwah tersebut, penelénggunakan
penelitian kualitatif, sedangkan pendekatan komasiikya pada analisis
isi yaitu suatu teknik penelitian untuk untuk memburumusan
kesimpulan-kesimpulan dengan mengidentifikasi Kerédtik spesifik
secara sistematis dan objektif dari suatu teksgympulan data yang
digunakan adalah metode dokumentasi dan wawaridaskriptif sebagai
teknik analisis data yang bertujuan untuk membaerigambaran secara
menyeluruh dalam penelitian.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa materi dakwahngya
disampaikan Ust. Dr. Muhammad Arifin Badri dapakatdegorikan
kedalam bidang akhlag, syariah, agidah. Kemudian segi proses
penyusunan program siaran dakwah di radio NgabarlbB|2 Pondok
Pesantren Walisongo Kabupaten Ponorogo antaradikukan melalui
kerjasama dengan tim crew kreatif radio Ngabar Fah dliserahkan
kepada direktur kemudian diajukan kepada Pimpirarmd®k dalam proses
inilah rancangan program berfungsi sebagai pedobzan semua crew
yang akan memproduksi, progarm tidak akan banyakulitan,
bekerjasama dengan ustadz lokal seperti pada pnogmce of Islam

melalui siaran on air, bekerjasama dengan radiodavilayah Ponorogo
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guna untuk meningkatkan ide-ide kreatifnya menchpalitas siaran yang
lebih baik demi kemajuan kota Ponorogo.
Persamaan dan perbedaan dari skripsi-skripsi sebghu
a. Persamaan:
a) Objek penelitian merupakan radio komunitas dakwah.
b) Jenis penelitian kualitatif.
¢) Menggunakan metode analisis deskriptif.
b. Perbedaan:

Yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah aegt
penyiaran dakwah yang ada di radio komunitas dakMBBS (Mitra
Berdakwah dan Sholawat) FM 107.8 Mhz ditinjau dexgulasi
penyiaran. Adapun kajian dalam penelitian ini belpennah dibahas
dalam skripsi-skripsi sebelumnya. Kajian yang dédsahdalam
penelitian ini adalah tentang penyiaran dakwah yadg di radio
komunitas MBS FM yang terkonsentrasi pada progriamnais dakwah
dan materi program siaran dakwah yang ditinjau dagulasi

penyiaran.

1.5. Metode Pendlitian
1.5.1 Jenis, pendekatan dan spesifikasi penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitaifitu jenis
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuantigaigdapat

dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedwedro statistik
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atau dengan cara-cara lain dari kuantifikasi (pkoan)®® Riset
kualitatif adalah riset yang menggunakan cara kenpiduktif, yaitu
cara berpikir yang berangkat dari hal-hal yang kiku$akta empiris)
menuju hal-hal yang umum (tataran konsépenelitian kualitatif
menurut Bogdan dan Taylor dalam buku Metodologi effgan
Kualitatif karya Lexy J Moleong adalah penelitianang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kataltertau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diarfaBedangkan menurut
Kirk dan Miller dalam buku yang sama, penelitiaraktatif adalah
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yasegara
fundamental bergantung pada pengamatan pada madatm
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-¢easebut
dalam bahasanya dan dalam peristilahafdfyadi dalam penelitian
ini peneliti tidak mengumpulkan dalam bentuk angkeelainkan
data tersebut diperoleh dari praktek langsung dambdgai uraian
yang berbentuk lisan maupun tulisan.
Pendekatan yang peneliti gunakan adalah menggunakaiekatan
induktif. Pendekatan induktif adalah pendekatanad&e teori yang

beranggapan bahwa pada dasarnya uraian-uraianabeeas data empiris

13 Anselm Strauss,dkRasar-dasar Penelitian Kualitatif,( Surabaya: PT. Bina limu,
1997) him.11

14 Rachmat Kriyantordeknik Praktis Riset Komunikasi.(Jakarta:Kencana, 2006)him. 196

!5 Lexy J. Moleongdyletodologi Penelitian Kualitatif,( Bandung:PT. Remaja Rosdakarya,
1993) him.3

bid him.3
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yang membutuhkan spekulasi rasional minimal ataajifasi kreatif’
Pendekatan ini peneliti gunakan untuk meneliti BadBS FM 107.8 Mhz
yang menjelaskan tentang aktivitas siaran yang ada.

Spesifikasi penelitian ini penulis menggunakan fitae deskriptif
yaitu penelitian yang cirinya bertujuan untuk memgbarkan secara
sistematik dan akurat fakta dan karakteristik meagepopulasi atau
mengenai bidang tertentfi. Penelitian deskriptif mencari teori, bukan
menguiji teori’

Oleh karena itu peneliti akan membahas dan menapektivitas
siaran di Radio MBS FM sebagai bukti komitmen RadBS FM terhadap

regulasi penyiaran.

1.6. Definisi Konseptual
Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran da@mperoleh
hasil penelitian yang terfokus, maka penulis tegasitakna dan batasan
dari masing-masing istilah yang terdapat didalasujjypenelitian ini, yakni:
a. Program Siaran Dakwah
Kata “program” berasal dari kata bahasa Inggrtgramme atau
program yang berarti acara atau rencana. Undang-undangigPeny
Indonesia tidak menggunakan kata program untuk aacatapi

menggunakan istilah “siaran” yang didefinisikan agdi pesan atau

7 Andi BulaengMetode Penelitian Komunikasi Kontemporer,( Yogyakarta:Andi, 2004)
him.31

18 Saifuddin Azwayletode Penelitian,( Yogyakarta:Pustaka Pelajar. 2007) him.7

19 Jalaludin Rahmatletode Penelitian Komunikasi.(Bandung:Remaja Rosdakarya.
2004)him. 25
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serangkaian pesan yang disajikan dalam berbagailkbeNamun kata
“program” lebih sering digunakan dalam dunia pergnadi Indonesia
daripada kata “siaran” untuk mengacu kepada peageatara. Program
adalah segala hal yang ditampilkan stasiun penyiarduk memenuhi
kebutuhan audienny&.

Dakwah dalam Idam berarti mendorong manusia untuk
melakukan kebajikan, kebaikan serta mengikuti gaktynmenyuruh
mereka berbuat kebaikan serta melarang melakukdougt@an munkar
agar memperoleh kesejahteraan dan kebahagiaaneddriiat.21

Jadi, program siaran dakwah adalah segala hal gitgangpilkan
stasiun penyiaran untuk memenuhi kebutuhan audgedeygan tujuan
mendorong manusia atau audien untuk melakukan ikabajkebaikan
serta melarang melakukan perbuatan munkar agar erelap
kesejahteraan dan kebahagiaan dunia dan akhirat.

b. Materi Program Siaran Dakwah

Kata “materi” mempunyai makna sesuatu yg menjadiaba
(untuk diujikan, dipikirkan, dibicarakan, dikararmgk dsbf® Kata
“program” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBB#)niliki arti
rancangan mengenai asas serta usaha (dalam ketatzene

perekonomian, dsb) yang akan dijalankarisedangkan kata “siaran”

20

L sutirman Eka Ardhandyrnalistik Dakwah,(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,1995) him.11
22 http://www.artikata.com/arti-340076-materi.html
2 http://kata-edu.blogspot.com/2012/11/arti-kata-program.html
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mempunyai makna pesan atau serangkaian pesan sajigah dalam
berbagai bentuk.

Dakwah merupakan suatu usaha untuk mengajak, memgar
mempengaruhi manusia agar selalu berpegang padm adlah guna
memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akRkrat.

Jadi, materi program siaran dakwah adalah bahag gsajikan
dalam setiap program siaran dakwah di sebuah stasigio dengan
tujuan untuk mengajak audien agar selalu berpegadg ajaran Allah
sehingga memperoleh kebahagiaan hidup di duniakiaerat.

. Radio Komunitas

Radio komunitas memiliki karakteristik yang berbediengan
siaran radio komersil. Terutama pada aspek kegamnilipengawasan,
serta tujuan dan fungsinya. Perbedaan tersebuttadienya: radio
komunitas bersifat independen, tidak komersial,adagncar rendah,
luas jangkauan wilayahnya terbatas, dan untuk raelakepentingan
komunitasnya.

Estrada mengemukakan bahwa fokus yang khas daio rad
komunitas adalah membuat audiens/khalayaknya selmggagonis
(tokoh utama), melalui keterlibatan mereka dalaniural aspek
manajemen, dan produksi programnya, serta menyapkagram yang

membantu mereka dalam pembangunan dan kemajuaml sdisi

24 http://fenditungkal.blogspot.com/2009/11/dakwah-islam-melaluiechttinl
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komunitas merek& Berikut ini, beberapa pandangan mengenai radio

komunitas.

1. Lembaga penyiaran komunitas merupakan lembaga qamyiang
berbentuk badan hukum Indonesia, didirikan oleh Waas
tertentu, bersifat independen dan tidak komersigngan daya
pancar rendah, luas jangkauan wilayah terbatas, setuk melayani
kepentingan komunitasnya (UU Penyiaran, 2002).

2. Terdapat perbedaan antara lembaga penyiaran pkofikersial, dan
komunitas. Lembaga penyiaran publik dan komerssMmasuk
kategori memperlakukan pendengar sebagai objelang&dn radio
komunitas memperlakukan pendengar sebagai subrepetertanya
terlibat dalam penyelenggaraannya (Fraser & EstratESCO,
2001: 29Y°

d. Regulasi Penyiaran
Regulasi adalah pengaturdn.Sedangkan penyiaran adalah
proses, cara perbuatan menyiar%%mMenurut Ben H. Henneke,
penyiaran adalah tak lain hanya suatu usaha unargkomunikasikan
informasi untuk memberitahukan sesu&tu.
Regulasi Penyiaran memuat Undang-Undang PenyiBsdgman

Perilaku Penyiaran serta Standar Program Siaran.

5 Atie RachmiatieQp. Cit him.79
26

*71bid him.940

?% |bid him.1060

29 Onong Uchjana Effendiadio Saran: Teori dan Praktek,( Bandung:CV.Mandar maju,
1990) him.126
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Penyelenggaraan penyiaran di Indonesia diatur ddlamdang-

Undang Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2002 tentRenyiaran.

Dalam Undang-Undang tersebut dijelaskan tentandgimgrya fungsi

media komunitas bagi bangsa, yaitu “Untuk menjagagritas nasional,

kemajemukan masyarakat Indonesia dan terlaksanatoyygomi daerah

maka perlu dibentuk sistem penyiaran yang menjdertiptanya tatanan

informasi nasional yang adil, merata dan seimbadhg.”

Komisi Penyiaran Indonesia telah menyusun suatuorRed

Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran @33fenurut KPI,

Pedoman Perilaku Penyiaran bertujuan agar lembamgggran:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)

9)

Menjunjung tinggi dan meningkatkan rasa persatuan kiesatuan
Negara Kesatuan Republik Indonesia;

Meningkatkan kesadaran dan ketaatan terhadap hakunmmsegenap
peraturan perundangan yang berlaku di Indonesia;

Menghormati dan menjunjung tinggi norma dan nilgama dan
budaya bangsa yang multikultural;

Menghormati dan menjunjung tinggi prinsip-prinsgnubkrasi;
Menghormati dan menjunjung tinggi hak-hak asasiusen
Menghormati dan menjunjung tinggi hak-hak dan képgan publik;
Menghormati dan menjunjung tinggi hak-hak anak, amdan
perempuan;

Menghormati dan menjunjung tinggi hak-hak kelompolsyarakat
minoritas dan marginal; dan

Menjunjung tinggi prinsip-prinsip jurnalistik.

Hal terpenting yang telah diatur oleh KPI dalam d?edn Perilaku

Penyiaran

ini antara lain penghormatan terhadapu,sidgama, ras dan

antargolongan. Lembaga Penyiaran dilarang meremagalskiku, agama, ras,

antargolongan dan/atau melecehkan perbedaan indilgd/atau kelompok, yang

30 Atie RachmiatieQp. Cit him.96
31 Judhariksawa@p. cit him.97-98
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mencakup usia, gender, dan kehidupan sosial ekorngRli juga menekankan
kewajiban bagi Lembaga Penyiaran untuk melakukamglpgrmatan terhadap
norma kesopanan dan kesusilaan.

Hal lain yang juga diatur dalam Pedoman PerilakmyRean adalah
tentang perlindungan terhadap anak-anak, remaja parempuan. Juga
perlidungan terhadap kelompok masyarakat minordas marginal. Dalam
konteks ini, yang digolongkan oleh KPI sebagai maemsyat minoritas dan
marginal meliputi: kelompok pekerja yang dianggamrginal, kelompok
masyarakat yang kerap dianggap memiliki penyimpangaentasi seksual,
kelompok masyarakat dengan ukuran fisik di luamrar kelompok masyarakat
yang memiliki cacat fisik, kelompok masyarakat yangmiliki keterbelakangan
mental, dan kelompok masyarakat dengan pengidayagetertentu.

Berbagai pembatasan juga diatur dalam PedomanaReriPenyiaran.
Pembatasan itu berlaku terhadap adegan seksuajaradeskerasan, muatan
program siaran yang berkenaan dengan narkotik&ptpspika, dan zat adiktif
(NAPZA), alkohol, rokok, dan perjudian, muatan paig mistik dan
supranatural. Pembatasan ini disesuaikan dengaggplemgan program siaran,
yang diklasifikasikan oleh KPI dalam empat kelompslia, yaitu:

1. Klasifikasi A: Tayangan untuk Anak, yakni khalaylaérusia dibawah

12 tahun;
2. Klasifikasi R: Tayangan untuk Remaja, yakni khalaarusia 12 — 18
3. t?lgl;i?i’kasi D: Tayangan untuk Dewasa, yakni khalayh atas 18

tahun dan/atau sudah menikah; dan
4. Klasifikasi SU: Tayangan untuk semua urfur.

32 Atie RachmiatieQp. Cit him. 98
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Selain Pedoman Perilaku Penyiaran, KPI juga diberikewenangan
untuk menyusun suatu Standar Program Siaran. Staridedalah panduan yang
ditetapkan tentang batasan-batasan yang bolehididntioleh ditayangkan pada
suatu program siaran berdasarkan peraturan pergngetangan yang berlaku,
nilai-nilai agama, norma-norma yang berlaku darerdiia dalam masyarakat,
kode etik, standar profesi dan pedoman perilakyy ydikembangkan masyarakat
penyiaran. Menurut KPI, Standar Program Siarantaptean agar lembaga
penyiaran dapat menjalankan fungsinya sebagai metbamasi, pendidikan,
hiburan, kontrol, perekat sosial, dan pemersatgsman

Sesungguhnya substansi Standar Program Siaran rhaampia dengan
Pedoman Perilaku Penyiaran. Hal ini memberikanrgimgan bagi pihak yang
tidak terlibat dalam pembuatannya. KPI, memaknaiofen Perilaku Penyiaran
adalah semacam Kode Etik Penyiaran, sementaraat®ndgram Siaran adalah
Code of Conduct, namun perbedaan mendasar keduanya hanya tegadi p
substansi pengawasan dan mekanisme pertanggungiawatia klausula tentang
sanksi. Selebihnya memuat hal yang serupa. Atuegremting dalam Standar
Program Siaran adalah berkaitan dengan sanksitdpamesanksi bagi lembaga
penyiaran yang terbukti secara sah dan meyakinkelanggar Standar Program
Siaran dijatuhkan sanksi sesuai dengan ketentuag gatur dalam Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran. $gakg dapat dijatuhkan
oleh KPI hanyalah berupa sanksi administratif barup

1. Teguran tertulis;

2. Penghentian sementara mata acara yang bermasatdahseelalui

tahap tertentu;
3. Pembatasan durasi dan waktu siaran;
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Denda administratif;

Pembekuan kegiatan siaran untuk waktu tertentu;
Tidak diberi perpanjangan izin penyelenggaraan jpeary;
Pencabutan izin penyelenggaraan penyiatan.

No oA

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan pemgedari Regulasi
Penyiaran. Regulasi Penyiaran adalah aturan yaeggatur jalannya
proses penyiaran yang meliputi batasan-batasaref@mggaraan penyiaran

di Indonesia.

Definisi Operasional
Penelitian ini akan difokuskan pada penyiaran dékwa radio
komunitas dakwah MBS (Mitra Berdakwah dan Sholawét) 107.8 Mhz
yang ditinjau dari Regulasi Penyiaran. Definisi igs#onal dari penelitian
ini adalah:
1.7.1. Program siaran dakwah
Program siaran dakwah adalah segala hal yang ditamp
stasiun penyiaran untuk memenuhi kebutuhan audeéem®ngan
tujuan mendorong manusia atau audien untuk melakia&bajikan,
kebaikan
1.7.2. Materi program siaran dakwah
Materi program siaran dakwah adalah bahan yangilkdisa
dalam setiap program siaran dakwah di sebuah stazdio dengan
tujuan untuk mengajak audien agar selalu berpegeuz ajaran

Allah sehingga memperoleh kebahagiaan hidup diaddan akherat.

¥ Standard Program Siaran (SPS) Bab XXXI pasal 79-91
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1.8. Sumber dan Jenis Data
Sumber dan jenis data yang digunakan dalam pemeiii adalah
sumber primer dan sumber sekunder.
1.8.1. Sumber data primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsunigsdayek
penelitian®* Data primer dalam penelitian ini peneliti perotEmgan
cara pengamatan pada Radio MBS FM dan hasil wawanca
terhadap pengurus MBS.
a. Sumber data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dekum
dokumen grafis (table, catatan, notulen rapat, SH8) lain-
lain), foto-foto film, rekaman video, benda-bendandain-lain
yang dapat memperkaya data priffreData sekunder berupa
data dokumentasi atau data laporan yang telahdiarderupa
literatur buku-buku, arsip, dokumen tentang wacaadio
berkaitan erat dengan penelitian. Peneliti mengukapudata-
data, foto-foto yang terkait dengan laporan kegiatedio MBS
FM agar peneliti dapat mengetahui program kerjagysimdah

nyata.

1.8.2 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang

digunakan adalah:

% Saifuddin AzwaiQp. cit him.91
% Suharsimi Arikuntd?rosedur Penelitian,(Jakarta:Rineka Cipta, 2010) him.22
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a. Observasi (pengamatan).

Observasi merupakan suatu proses yang komplekis; sua
proses yang tersusun dari berbagai proses biolalgia
psikologis. Di dalam pengertian psikologik, obssivatau yang
disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiaemuptan
perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggursakamh
alat indra. Jadi, mengobservasi dapat dilakukan aloiel
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dageqept°
Peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari ddiBaMBS FM
107.8 Mhz sehingga peneliti mengetahui seluruhasienal dari
radio MBS FM baik itu program kerja dari masing-imgsdivisi
yang ada di MBS FM maupun program-program acara yan
disiarkan oleh radio MBS FM. Sambil melakukan pengtan,
peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan olemsa crew
MBS FM sehingga data-data yang diperoleh penelitin valid
dan dapat dipertanggungjawabkan kelegalan datangkata

b. Interview (Wawancara).

Peneliti melakukan wawancara tidak terstrukturadep
crew MB FM yang bertugas menyusun dan menjalankan
program siar yang ada di MBS FM. Peneliti melakukan
wawancara terhadap crew MBS FM untuk mengetabtudari

masing-masing crew MBS FM. Wawancara tidak terstnuk

% Suharsimi ArikuntdQp. Cit him.199-200



23

adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersesanas
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datangdorRan
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-gasarb
permasalahan yang akan ditanyakan.

c. Dokumentasi.

Dokumentasi, berasal dari kata dokumen yang artinya
barang-barang tertul®. Peneliti menyelidiki benda-benda
tertulis yang memuat dokumentasi seluruh kegiatamgy
dilakukan oleh radio MBS FM 107.8 Mhz agar penalaipat
mengetahui seluruh kegiatan yag sudah dilakukah mi€io
MBS FM. Peneliti mengcopy dokumen perizinan, progra
kerja, jadwal siar beserta deskripsi dari masinginta
program acara yang ada di radio MBS FM agar pemzjat

mengetahui operasional dari radio MBS FM.

1.8.3 Teknik analisisdata
Analisis data, menurut Patton dalam buku Metodologi
Penelitian Kualitatif karya Lexy J Moleong adalabges mengatur
urutan data, mengorganisasikannya ke dalam sudd, ketegori,
dan satuan uraian dasirBerangkat dari pengertian analisis data

tersebut, peneliti menggunakan teknik analisis wdigtsk

37 Suharsimi ArikuntdQp. Cit him.201
#Lexy J. Moleongp. Cit him.103
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interpretatif yang bertujuan mengumpulkan dan mealjgsis data-
data yang terkait dengan Radio MBS FM 107.8 Mhzgyyaeneliti
peroleh, kemudian data-data yang peneliti peroégbebut akan
peneliti deskripsikan untuk kemudian dengan mengkan
metode berfikir induktif yang berarti proses analgatanya seperti
cerobong asapike a funnel), yang segalanya bersifat terbuka pada
permulaan dan semakin memfokus pada bagian *8khintuk

kemudian dianalisa, dikritisi, dan disajikan dalaemtuk teks.

39 Sudarwan DanirMenjadi Peneliti Kualitatif,(Bandung:Pustaka Setia. 2002) him.63



